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ABSTRAK

Kawasan Jalan nasional pada areal persawahan di wilayah Kabupaten Jember sering terjadi banjir akibat
dari besarnya debit banjir yang melebihi debit saluran jalan yang ada. . Besarnya debit banjir dipengaruhi
oleh keadaan topografi. tata guna lahan dan curah hujan. Berkaitan hal tersebut diatas maka perlu dilakukan
kajian drainase jalan nasional pada areal persawahan . Dari hasil kajian diperoleh bahwa Kondisi geomerik
jalan di ketiga lokas penelitian relatif datar, kanan kiri jalan merupakan areal persawahan yang posisi
permukaan hampir sama. Curah hujan rencana di daerah ketiga lokasi penelitian adalah 80,3968 mm untuk
periode ulang 2 tahun, 92.7792 mm untuk periode 5 tahun, 100.0930 mm untuk periode 10 tahun, dan
108.2195 mm untuk periode 25 tahun. Debit banjir rencana di daerah ketiga lokasi penelitian yaitu masing-
masing lokasi penelitian 1, 2 dan 3 adalah 0.2962521 m*/dt ; 0,0572584 m’/dt ; 0.4395604 m*/dt untuk
periode ulang 2 tahun, 0,3418797 m*/dt ; 0.0660771 m*dt ; 0,5072598 m’/dt untuk periode 5 tahun,
0.3688301 m*/dt ; 00712860 m’*/dt; 0.5472472 m’/dt untuk periode 10 tahun, dan 0.3987754 m’/dt ;
0.0770737 m’*/dt; 0.5916782 m*/dt untuk periode 25 tahun. Debit saluran untuk lokasi penelitian 1,2 dan 3
adalah 0.411 m*dt ; 0,079 m*/dt ; 0,627 m’/dt dan debit rencananya masing-masing adalah (.400 m¥dt ;
0,078 m*/dt ; 0,592 m*/dt .Berdasarkan hasil tersebut lokasi penelitian 1 dan 2 perbedaan debit saluran dan
rencana amat tipis dan ini menyebabkan seringnya banjir di lokasi jalan tersebut. Hal tersebut disebabkan
hujan yang sangat deras melebihi normal dan adanya sampah yang mengurangi besarnya debit saluran.
Untuk lokasi penelitian 3 debit saluran jauh lebih besar dari debit rencana sehingga tidak terjadi banjir hal
ini sesuai vang terjadi di lapangan.

Kata Kunci : Drainase, Curah hujan, Debit banjir, Debit Saluran
ABSTRACT

National roads in the area of rice cultivation in the district of Jember frequentlu flooding due to the
magnitude of the flood discharge that exceeds the discharge line of the existing road . . The magnitude of the
flood discharge is influenced by topography ., land use @d rainfall . With regard to the above it is necessary
to study the national road drainage on rice cultivation . From the results of the sifgly found that the condition
of the road in the third geomerik wirless research is relatively flat . the right side of the road is the position of
the surface of the rice fields is almost the same . Rainfall in the area plan three @hdy sites is 80.3968 mm for
the 2 -year retfffh period , 92.7792 mm for a period of 5 years , 100.0930 mm for a period of 10 years , and
108.2195 mm for a period of 25 years . Flood discharge plan in the third area of research is the location of
each study site 1 , 2 and 3 is .2962521 m3/sec ; 0.0572584 m3/sec ; 0.4395604 m3/sec for a 2 -year return
period , 0.3418797 m3 / dt ; 0.0660771 m3/sec ; 0.5072598 m3/sec for a period of 5 years , 0.3688301
m3/sec ; 0.0712860 m3/sec ; 0.5472472 m3/sec for a period of 10 years . and 0.3987754 m3/sec ; 0.0770737
m3/sec ; 0.5916782 m3/sec for a period of 25 years . Discharge channel for research sites 1 ., 2 and 3 are
0411 m3/sec ; 0.079 m3/sec ; 0.627 m3/sec and discharge plans are each 0,400 m3/sec ; 0,078 m3/sec ;
0.592 m3/sec . Based on these results study sites 1 and 2 differences and plan discharge channel is very thin
and this causes frequent flooding in the location of the road . This is due to very heavy rain than normal and
the presence of reducing the amount of waste that the discharge channel . To study the location of the
discharge channel 3 is much larger than the discharge plan so this does not happen according flooding that
occurred in the field .
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Agritop Jurnal Ilmu-Ilmu Pertanian in




PENDAHULUAN

Air merupakan kebutuhan yang sangat
mendasar bagi kehidupan manusia. Semakin
tinggi tingkat peradapan sosial ekonomi dan
budaya masyarakat, maka akan semakin tinggi
pula tuntutan akan ketersediaan air, baik dari segi
mutu maupun jumlahnya. Namun dalam jumlah
yvang besar melebihi tingkat kebutuhan atas
jumlah normal dapat menimbulkan masalah yaitu
terjadinya banjir. Dan hal tersebut bisa merusak
tanaman  yang berpengaruh  pada produksi
pertanian, serta prasaran umum yang menggangu
secara langsung kehidupan masyarakat pedesaan
maupun perkotaan. Prasarana umum yang sering
rusak karena adanya genangan banjir adalah jalan
raya. Hal tersebut juga terjadi pada titik-titk
tertentu pada jalan nasional yang kanan kiri jalan
berupa areal persawahan, sebagai contohnya pada
jalan nasional Iember — Tanggul yang berada di
Kabupaten Jember.

Potensi  terjadinya banjir pada jalan
nasional pada sekitar areal persawahan air tersebut
perlu  dilakukan  pengelolaan  atau  juga

pengendalian banjir, dan untuk itu diperlukan
saluran drainase jalan @hu bangunan air lainnya
yang memadai. Dalam perencanaan bangunan air
tersebut  diperlukan bahan masukanperupa
perkiraan besarnya debit banjir. Dan besarnya
debit banjir sangat dipengaruhi oleh curah hujan.
Dan juga perlunya dievaluasi keadaan topografi
serta beda tinggi jalan nasional tersebut. Hal
tersebut sebagai konsekwensi logis dari hasil
perencanaan geometrin jalan. Untuk hal terbut
diatas maka dalam studi ini akan dikaji secara
konprehensif antara perhitungan perkiraan curah
hujan dan debit banjir dan kondisi geometrik,
serta saluran drainase jalan r yang ada pada daerah
jalan nasional tersebut ., untuk mendapatkan
akurasi drainase jalan vang baik.

gETODOLOGl PENELITIAN

Skema operasional penelitian  yang
dilakukan untuk mengkaji drainase jalan nasional
akibat limpasan areal persawahan disajikan dalam
bagan berikut ini.
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Lokasi Penelitian

Data primer diambil pada lokasi
penelitian berada di jalan nasional Jember -
Tanggul pada 3 titik banjir pada areal persawahan
Data sekunder berupa data hidrologi yang
diperlukan pada lokasi penelitian, yang diambil
dari Dinas Pengairan Kabupaten Jember dan
Dinas Pengairan Propinsi Jawa Timur.

Pengumpulan dan Analisis Data ?

Pengumpulan data sekunder berupa data
curah hujan vang meliputi data curah hujan
maksimum tahunan. Dari data — data diatas
kemudian dilakukan analisis data diantaranya
vaitu :Curah Hujan Rerata Harian Maksimum dan
menghitung Debit Banjir Rencana. Dari data
primer berupa data geometrik jalan dan
kemiringan  dasar saluran yang akhirnya
didapatkan debit saluran dan kemudian diketahui
kelebihan air yang melimpas di jalan.

Tabel 1 Data Curah Hujan

HASIL ANALISA DAN PEMBAHASAN
PENELITIAN

Dari hasil pengukuran didapatkan bahwa
kondisi geomerik jalan di ketiga lokasi penelitian
relatif  datar, kanan kiri jalan merupakan areal
persawahan vang posisi permukaan hampir sama.
Hal ini menyebabkan mudahnya terjadi genangan
dan kurang derasnya aliran air pada jalan tersebut
dikala terjadi banjir sebagai akibat curah hujan
vang melebihi normal.

Dalam perhitungan curah hujan rerata
harian maksimum digunakan metode aljabar atau
aritmatik, karena metode ini dianggap cocok
digunakan untuk daerah peneltian. Besarnya data
curah hujan ditunjukkan pada Tabel 1, sedangkan
. curah hujan rerata harian maksimum Tabel 2,
serta Perhitungan analisa frekuensi pada Tabel 3.
Serta perhitungan dengan metode log person III
vang disajikan pada Tabel 4, 5, 6 dan 7.

Nama 01- 04- 22- ) 20- 07- 27- 06- 14- 17-
No 03- 11- 09- | 14-05- | 03- 12- 04- 07- 03- 02-

Stasiun 2003 | 2004 | 2005 | 2006 | 2007 | 2008 | 2009 | 2010 [ 2011 | 2012
1 | Bangsal 120 100 130 50 0 70 60 140 40 85
2 | Gambirono 0 120 0 90 125 100 89 58 45 132
3 | Klatakan 50 130 102 70 105 97 112 127 7 40
4 | Tanggul 93 60 80 120 125 67 60 0 60 120

Tabel 2 Hasil perhitungan Curah hujan harian maksimum

Hujan Harian Hujan Harian
g Tahun N Tahun
9 Maks. Tahunan o Maks. Tahunan
1 2003 65,75 6 2008 83.50
2 2004 102.50 7 2009 80.25
3 2005 78,00 8 2010 81.25
4 2006 82.50 9 2011 55.50
5 2007 88.75 10 2012 94,25
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Tabel 3 Perhitungan analisa frekuensi

No Tahun Rl | (Ri-R) (R4 - RF (R:-RY (R: —R)»
1 2003 65.75 2,09 15,48 239,48 -3705.,89 57348,575
2 2004 102,50 18,18 21.28 452,63 9629,61 204869,96
3 2005 78,00 o B g 322 10,40 -33,54 108,17
3 2006 82.50 36.36 1.28 1.63 2.07 2.63
= 2007 88,75 45,45 7,33 56,63 420,11 3200,46
6 2008 83,50 54,55 2,28 5,18 11,77 26,79
7 2009 80.25 63.64 -0.97 0.95 -0.93 0.90
3 2010 81.25 72.73 0.03 0.00 0.00 0.00
9 2011 35.50 81,32 -25.73 661,78 -17024.,18 4379406,98
10 2012 94,25 90,91 13.03 169,65 2209,70 28781,33
Rata-rata 81,23 Jumlah 1598,31 -8485,27 732291.81
5 = 13,326
Cs = -0.498
Ck = 2,32193
Berdasarkan ketentuan nilai koefisien 2. Distribusi Log Normal b (CFs = 2] (L (T
kemencengan Cs = -0498, maka digunakan 0.6
distribusi Log Person Type III sesuai dengan 3. Distribusi Gumbel 1 Cs < 1,1396,
syarat pemilihan distribusi, nilai  koefisien Ck < 5,4002
kemencengan Cs harus memenuhi kriteria sebagai 4. Distribusi Log Pearson Type III; atau yang
berikut : tidak termasuk diata
1. Distribusi Normal :Cs=0,Ck=3
Tabel 4 Hasil perhitungan distribusi log person tipe 111
No Tahun R1 P (R1-R) (Rq - RF (R.-RF . —-R)»
1 2003 65.75 9.0 -15.48 23948 -3705.89 57348.575
2 2004 10250 18.18 21.28 452.63 9629.61 204869.96
3 2005 78,00 27,27 -3,.22 10,40 -33,54 108,17
4 2006 82,50 36,36 1,28 1,63 2,07 2,649
] 2007 8875 4545 7.53 56.63 426,11 3206.46
6 2008 83.50 5455 2,28 5.18 11.77 26.79
7 2009 80,25 63,64 -0,97 0,95 -0,93 0,90
8 2010 81,25 72,73 0,03 0,00 0,00 0,00
9 2011 55.50 21,82 -25.73 661.78 -17024.18 437946.98
10 2012 5425 90,51 13,03 16565 2209,70 2878133
Rata-rata 81,23 Jumlah 1598,31 -8485,27 732251,81
5 = 13,320
Cs = -0,498
Ck = 232193
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Tabel 5 Hasil perhitungan nilai K untuk distribusi Log-Person III

Kala Ulang Drarn Tabel
No G K
(tahun) HKoef %a peluang
_ (%) W)
1 2 0.09705 [—57 557 0.016498
= o 0,842
Z 5 0,836177
0.09705 57 5535
_ 5] 1,282
3 10 1,270354
0.09705 0.1 1.270
> o i B |
<+ 25 1.717033
005703 03 1.716
Tabel 6 Analisa probabilitas hujan dengan distribusi Log-Person III
Kala Ulang Hujan Rencana
No log X K s Log Xt
(tahumn) ({mm)
1 2 1.904 0.0165 0,0759 1.9052 B0.3968
2 5 1,904 0,8362 0,0759 1,9675 92,7792
3 10 1.904 1,2704 0.0759 2.0004 100,0930
4 25 1.204 1.7170 0.0759 2.0343 108.2195
Tabel 7 Hasil Perhitungan waktu Kosentrasi ( tc)
Elv Elv .
N
No | Saluran L (m) Hulu Hilir AH (m) S tc (mat) | tc (jam)
1 Lokas: Penelitiaa 1 116,00 | 28,659 | 27,283 | 1,3760 | 0,01186207 | 4.179 | 0,069657
2 | Lokasi Penelitiaa 2 136,00 | 28873 | 28692 | 0,1810 | 0,00133088 | 10966 | 0.182774
3 Lokasi Penelitiaa 3 127,70 | 29283 | 28498 | 0,7850 | 000614722 | 5796 | 0096607

gebit banjir rencana adalah debit maksimum yang
mungkin terjadi pada suatu daerah dengan
peluang kefflilian tertentu. Untuk menaksir banjir
rencana idasarkan  oleh  parameter dan
karakteristik  daerah  pengalirannya  dengan

perhitungan yang relatif sederhana dan cukup
teliti. Perhitungan debit rencarf@jini dilakukan di
setiap lokasi penelitian dengan periode ulang 2 th,

hun, 10 tahun dfan 25 tahun vang disajikan
pada Tabel 8.9, 10 dan 11.

Tabel 8 Hasil Perhitungan Debit Banjir Rencana (kala ulang 2 thn)

L Arn =
uass al a Q Banjir
: 1 :
No Saluran Koef (C) :
(mm/jam) Y Bt Rancangan
(a) (m/dt)
1 | Lokasi Penelitiaa 1 0.60 164.64 0.010795740 0.2962521
2 | Lokasi Penelitiaa 2 0.60 86.54 0.003569450 0.0572584
3 | Lokasi Penelitiaa 3 0.60 13238 0.019920770 0.4395604
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Tabel 9 Hasil Perhitungan Debit Banjir Rencana (kala ulang 5 thn)

Luas Area
I Sal. Q Banjir
No Saluran Koef(C) -
(mm/jam) Rancangan
(A) km? (m?/dt)
1 Lokasi Penelitiaa 1 0.6 189,993 0.010795740 03418797
2 Lokasi Penelitiaa 2 0.6 89870 0.0039659450 0.0660771
3 | Lokasi Penelitiaa 3 0,6 152,771 0,015920770 0,5072598
Tabel 10 Hasil Perhitungan Debit Banjir Rencana (kala ulang 10 thn)
Luas Area
Sal. Q Banyir
No Saluran Koef (C) I (mm/jam)
Rancangan
(A ) km® (m?*/dt)
1 Lokasi Penelitiaa 1 0,6 204,970 0,010795740 0,3688301
2 | Lokasi Penelitiaa 2 0.6 107,743 0,003969450 0,0712860
3 Lokas: Penelitiaa 3 0.6 164.814 0.019920770 0.5472472

Tabel 11 Hasil Perhitungan Debit Banjir Rencana (kala ulang 25 thn)

Luas Area
1 Sal. Q Banjir
No Saluran Koef(C) =
(mm/jam) Rancangan
(A) km® (m?/dt)
1 Lokasi Penelitiaa 1 0.6 221,612 0,010795740 0,3987754
2 | Lokasi Penelitiaa 2 0,6 116,491 0,003269450 Q,0770737
3 | Lokasi Penelitiaa 3 0.6 178,195 0,019920770 0,5916782
Untuk mengevaluasi  ketercukupan rencana amat tipis dan ini menyebabkan seringnya

saluran diperhitungkan kemiringan dasar saluran
vang disajikan pada Tabel 12 serta debit saluran
vang ditunjukkan pada Tabel 13. Dari tabel 13
tersebut dapat memperlihatkan bahwa debit
saluran untuk semua lokasi penelitian lebih besar
dari debit rencana. Namun hasil untuk lokasi
penelitian 1 dan 2 perbedaan debit saluran dan

banjir di lokasi jalan tersebut. Hal tersebut
disebabkan hujan yang sangat deras melebihi
normal dan adanya sampah vang menyebabkan
mengurangi besarnya debit saluran. Untuk lokasi
penelitian 3 debit saluran jauh lebih besar dari
debit rencana schingga tidak terjadi banjir hal ini
sesual yang terjadi di lapangan.

Tabel 12 Hasil perhitungan (1) kemiringan dasar saluran

L AH
No Saluran I
() (m)
1 | Lokasi Penelitiaa 1 116,000 1,376 0011862
2 | Lokasi Penelitiaa 2 136,000 0,181 0.,001331
3 | Lokasi Penelitiaa 3 127,700 0,785 0,006147
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Tabel 13. Hasil perhitungan debit saluran

B H H A P R v QSal | Qrenc o
No Saluran N | I Fr o8
M| M M o' M | m ms ws | ws | O
{ | Lokasi Peneltizal | 040 | 080 | 024 | 032 | 200 | 016 (0025|0012 | 1284 ) 0438| 0410 [ 0399 | ok!
2 | Lokasi Penclitiaa2 | 040 | 050 | 015 | 020 | 140 | 014 [ 0025 [ 0001 03990180 007 | 0077 | ok!
3 | Lokasi Penelitiaa3 | 060 [ 090 | 027 | 054 | 240 | 023 | 0,025 | 0,006 | 1,160 [ 0.390 | 0626 | 0,392 | ok!

KESIMPULAN penelitian 1 dan 2 perbedaan debit saluran dan

7 rencana amat tipis dan ini menyebabkan

Berdasarkan hasil kajian yang telah seringnya banjir di lokasi jalan tersebut. Hal

dibahas pada bab — bab sebelumnya, maka dapat

diperoleh beberapa hasil sebagai berikut :

1. Kondisi geomerik jalan di ketiga lokas
penelitian relatif  data, kanan Kkiri jalan
merupakan areal persawahan vyang posisi
permukaan hampir sama.

2. Dengan menggunakan distribusi log persen III
didapatkan Curah hujan rencann di daerah
ketiga lokasi penelitian adalah 80,3968 mm
untuk periode ulang 2 tahun, 92.7792 mm
untuk periode 5 tahun, 100.0930 mm untuk
periode 10 tahun, dan 1082195 mm untuk
periode 25 tahun. Selanjutnya data curah
hujan rencana tersebut dapat digunakan
sebagai acuan dalam perhitungan debit
rencana di kawasan lokasi penelitian.

3. Debit banjir rencana di daerah ketiga lokasi
penelitian  yaitu masing-masing lokasi
penelitian 1, 2 dan 3 adalah 0.2962521 m’/dt
0.0572584 m'/dt : 0.4395604 m*/dt untuk
periode ulang 2 tahun, 0,3418797 m¥dt
0.0660771 m'/dt ; 0.5072598 mdt untuk
periode 5 tahun, 0,3688301 m’/dt; 0,0712860
m'/dt; 0,5472472 m*/dt untuk periode 10
tahun, dan 03987734 m*dt ; 0,0770737
m'/dt; 05916782 m*/dt untuk periode 25
tahun.

4. Debit saluran  untuk lokasi penelitian 1, 2
dan 3 adalah 0411 m*/dt ;: 0.079 m’/dt ;
0,627 m%/dt dan debit rencananya masing-
masing adalah 0,399 m*/dt ; 0,077 m¥dt ;
0,592 m*/dt .Berdasarkan hasil tersebut lokasi

tersebut disebabkan hujan yang sangat deras
melebihi normal dan adanya sampah yang
menyebabkan mengurangi besarnya debit
saluran. Untuk lokasi penelitian 3 debit
saluran jauh lebih besar dari debit rencana
sehingga tidak terjadi banjir hal ini sesuvai
vang terjadi di lapangan.
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